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ABSTRAK 

 

YAYUK WIDIASTUTI, 2012 Peningkatan 

Kemampuan Memahami Materi Memiliki 

Harga Diri Sebagai Individu Dengan 

Menggunakan Metode Sosio Drama Siswa 

Kelas III SDN 3 Kunti Kecamatan Sampung 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012, 

Skripsi, Jurusan PKn, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. Pembimbing (1) Drs. Sariyono, 

M.Pd, (2) Drs. Mahmud Isro’I, M.Pd. 

 

Kata kunci : harga diri individu, sosiodrama 

 

PKn merupakan salah satu jenis mata pelajaran yang memerlukan 

pemahaman konsep secara menyeluruh dan saling terkait antara satu topik 

bahasan dengan topik bahasan yang lain, dimana di dalam mengkaji materi yang 

ada seringkali memerlukan usaha lebih dari anak didik untuk memusatkan 

perhatiannya agar dapat memahami dan mengingat  konsep yang dipelajarinya 

dengan baik. 

Metode sosiodrama adalah suatu metode mengajar dimana guru 

memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukan kegiatan memainkan 

peran tertentu seperti yang terdapat dalam kehidupan masyarakat sosial. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,  Bagaimanakah 

penggunaan metode sosio drama dalam memahami materi memiliki harga diri 

sebagai individu dengan menggunakan metode sosio drama siswa kelas III SDN 3 

Kunti Kecamatan Sampung Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012? Adakah 

peningkatan kemampuan memahami materi memiliki harga diri sebagai individu 

dengan menggunakan metode Sosio Drama siswa kelas III SDN 3 Kunti 

Kecamatan Sampung Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, dengan jenis penelitian tindakan. Peneliti berusaha melihat, 

mengamati, merasakan, menghayati, merefleksi dan mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian tindakan 

terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (obseving), 

dan refleksi (relecting). Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat maka 

data yang telah terkumpul dianalisis secara statistik yaitu mengunakan rumus 

mean atau rata-rata 

Penggunaan metode sosiodrama terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan memahami materi memiliki harga diri sebagai individu  siswa kelas 

III SDN 3 Kunti Kecamatan Sampung Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 . Hal 

ini terbukti dengan hasil nilai rata-rata pada setiap siklusnya yaitu siklus pertama 

memperoleh 41,4 dan pada  siklus kedua naik menjadi 59,6 dan pada siklus ketiga 

naik menjadi 72,2 Jadi dari setiap siklusnya mengalami peningkatan yang bagus. 

Berdasarkan hasil penelitian dan mengacu pada hipotesis  maka dapat 

disimpulkan Ada Peningkatan Kemampuan Memahami Materi Memiliki Harga 

Diri Sebagai Individu Dengan Menggunakan Metode Sosio Drama Siswa Kelas 

III SDN 3 Kunti Kecamatan Sampung Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 
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MOTTO 

1. Syukurilah apa yang ada pada dirimu 

 

2. Hidup adalah perjalanan panjang 

 

3. Berusaha, berdoa’a, hasil kita serahkan kepada-

Nya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan 

hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

PKn merupakan salah satu jenis mata pelajaran yang memerlukan pemahaman 

konsep secara menyeluruh dan saling terkait antara satu topik bahasan dengan topik bahasan 

yang lain, dimana di dalam mengkaji materi yang ada seringkali memerlukan usaha lebih 

dari anak didik untuk memusatkan perhatiannya agar dapat memahami dan mengingat  

konsep yang dipelajarinya dengan baik. 

Pemahaman (comprehension), kemampuan ini umumnya mendapat 

penekanan dalam proses belajar mengajar. Menurut Bloom “Here we are 

using the tern “comprehension“ to include those objectives, behaviors, or 

responses which represent an understanding of the literal message contained 

in a communication.“ Artinya : Disini menggunakan pengertian pemahaman 

mencakup tujuan, tingkah laku, atau tanggapan mencerminkan sesuatu 

pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam satu komunikasi. Oleh sebab 

itu siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui 

apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa 

keharusan menghubungkan dengan hal-hal yang lain. (Bloom Benyamin, 

1975: 89) 

Harga diri individu mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

perilaku yang ditampilkannya. Mc Dougall (1926:78) mengemukakan harga 

diri merupakan pengatur utama perilaku individu atau merupakan pemimpin 
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bagi semua dorongan. Kepadanya bergantung kekuatan pribadi, tindakan dan 

integritas diri. 

Rosenberg (Gilmore, 1974:59) mengemukakan karakteristik individu 

yang memiliki harga diri mantap yaitu memiliki kehormatan dan menghargai 

diri sendiri seperti adanya. Sebaliknya, individu yang memiliki harga diri 

rendah cenderung memiliki sikap penolakan diri, kurang puas terhadap diri 

sendiri, dan merasa rendah diri. 

Harga diri merupakan salah satu kebutuhan penting manusia. 

Maslow dalam teori hierarki kebutuhannya menempatkan kebutuhan individu 

akan harga diri sebagai kebutuhan pada level puncak, sebelum kebutuhan 

aktualisasi diri. Dikemukakannya, …most normal people have a need for self 

respect or self esteem and the esteem of others (Jordan et.al., 1979:87). 

Balnadi Sutadipura (1983:92) menyebutkan bahwa kebutuhan harga 

diri merupakan kebutuhan seseorang untuk merasakan bahwa dirinya seorang 

yang patut dihargai dan dihormati sebagai manusia yang baik. Hal senada 

dikemukakan Abdul Aziz Ahayadi (1985:66) bahwa  kebutuhan harga diri 

sebagai kebutuhan seseorang untuk dihargai, diperhatikan dan merasa sukses. 

Dari kedua pendapat di atas dapat dimaknai, bahwa setiap individu normal 

pasti berharap dan menginginkan dapat merasakan hidup sukses, dihormati 

dan dihargai sebagai manusia. 

Pentingnya pemenuhan kebutuhan harga diri individu, khususnya 

pada kalangan remaja, terkait erat dengan dampak negatif jika mereka tidak 

memiliki harga diri yang mantap. Mereka akan mengalami kesulitan dalam 

menampilkan perilaku sosialnya, merasa inferior dan canggung. Namun 
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apabila kebutuhan harga diri mereka dapat terpenuhi secara memadai, 

kemungkinan mereka akan memperoleh sukses dalam menampilkan perilaku 

sosialnya, tampil dengan kayakinan diri (self-confidence) dan merasa 

memiliki nilai dalam lingkungan sosialnya (Jordan et. al. 1979) 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil 

judul “Peningkatan Kemampuan Memahami Materi Memiliki Harga Diri 

Sebagai Individu Dengan Menggunakan Metode Sosio Drama Siswa Kelas 

III SDN 3 Kunti Kecamatan Sampung Ponorogo Tahun Pelajaran 

2011/2012”. 

 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah, 

dan batasan masalah di atas, penelitian tindakan kelas ini dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah penggunaan metode sosio drama dalam memahami 

materi memiliki harga diri sebagai individu dengan menggunakan 

metode sosio drama siswa kelas III SDN 3 Kunti Kecamatan Sampung 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012? 

2. Adakah peningkatan kemampuan memahami materi memiliki harga diri 

sebagai individu dengan menggunakan metode Sosio Drama siswa kelas 

III SDN 3 Kunti Kecamatan Sampung Ponorogo Tahun Pelajaran 

2011/2012? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah  untuk: 
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1. Mengetahui penggunaan metode Sosio Drama dalam memahami materi 

memiliki harga diri sebagai individu dengan menggunakan metode sosio 

drama siswa kelas III SDN 3 Kunti Kecamatan Sampung Ponorogo 

Tahun Pelajaran 2011/2012. 

2. Mengetahui peningkatan kemampuan memahami materi memiliki harga 

diri sebagai individu dengan menggunakan metode sosio drama siswa 

kelas III SDN 3 Kunti Kecamatan Sampung Ponorogo Tahun Pelajaran 

2011/2012 

D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini berguna bagi:  

1. Manfaat  teoritis 

     Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk peningkatan kemampuan pelajaran PKn di SDN 3 Kunti Kecamatan Sampung    

Ponorogo. 

2. Manfaat  praktis 

a. Manfaat bagi guru  

1) Diharapkan dapat menambah wawasan guru, setelah membaca hasil penelitian 

ini diharapkan guru dapat menggunakan metode sosio drama sebagai alat bantu 

mengajar sehingga  penyajiannya lebih menarik dan hasil belajar siswa 

meningkat. 

2) Memperoleh pengalaman untuk meningkatkan minat belajar, PKn. 

3) Dapat dipergunakan sebagai acuan untuk memotivasi kegiatan belajar  siswanya. 

4) Dapat dipergunakan sebagai acuan untuk menentukan proses belajar dikelas dan 

mengejar target pembelajaran yang ingin dicapai. 

5) Sebagai pertimbangan guna memacu atau meningkatkan prestasi belajar anak 

didiknya. 

b.  Manfaat bagi siswa antara lain : 

1) Siswa memiliki kemampuan memahami cinta lingkungan 
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2) Dengan penyajian materi yang lebih menarik karena guru    menggunakan 

metode sosio drama , diharapkan minat belajar   siswa  meningkat sehingga hasil 

belajar siswa lebih baik.  
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